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MOTTO

“...Sesungguhnya, Allah beserta orang-orang yang sabar.”
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Allah memudahkannya ke jalan menuju surga.”
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ABSTRAKSI

Krisna Bayu, NIT. 521556355. N, 2020 “Peranan garbage management dalam
pencegahan polusi di atas kapal MV.CTP FORTUNE”, Program Diploma
IV, Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I :
Capt.Anugrah Nur Prasetyo, M.Si. Pembimbing II : Romanda Annas
Amrulah, S.ST, M.M.

Sampah atau garbage adalah salah satu objek yang menjadi perhatian diatas
kapal terlebih dalam peletakan dan pengolahannya yang harus lebih diperhatikan
diatas kapal. Semua kapal yang berukuran > 400 GT dan membawa 15 orang harus
membawa Garbage Management Plan dan Garbage Record Book. Dalam
pembahasan dalam skripsi ini penulis menganalisa peranan dan peningkatan peran
para awak kapal untuk pengaplikasian garbage management yang baik sesuai
dengan regulasi MARPOL 1973 ANNEX V.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah Deskriptif
dengan Fishbone sebagai metode untuk menganalisis masalah dari data hasil
wawancara dan metode Fault tree analysis sebagai metode untuk menganalisa akar
penyebab terjadinya masalah.

Upaya meningkatkan peranan para awak kapal di MV. CTP FORTUNE
sesuai dengan MARPOL 1973 Annex V didapat beberapa faktor yang
mempengaruhi peranan para awak kapal yaitu prosedur, sistem dan peralatan.
Setiap faktor telah ditemukan akar masalah dengan metode Fault Tree Analysis
dan juga penyelesaian dari akar masalah tersebut, untuk penyelesaian dari akar
masalah tersebut aspek yang dicakup adalah mengenai peningkatan kesadaran
melalui sosialisasi , pembuatan regulasi baru yang bersifat internal dan juga
perawatan dari peralatan pendukung, dan yang paling penting adalah
pemahaman dari diri para awak kapal itu sendiri.

Kata Kunci : Garbage management, Peranan awak kapal, Fishbone analisys,
Fault Tree Analisys
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ABSTRACT

Krisna Bayu, NIT. 52155655. N, 2020 “The Role Of Garbage Management Plan
In Preventing Pollution at MV.CTP FORTUNE”,Diploma 1V, Nautical,
Semarang merchant marine polytechnic, First Guide : Capt.Anugrah Nur
Prasetyo, M.Si. Second Guide: Romanda Annas Amrulah, S.ST, M.M.

Garbage management is a Waste Management Plan that is a complete guide
consisting of written procedures for collecting, storing, processing and disposing
of waste generated on board according to the regulations provided in Annex V
MARPOL 1973. All ships measuring 400 GT and carrying 15 one should carry the
Garbage Management Plan and Garbage Record Book. In the discussion in this
thesis the authors analyze the role and role enhancement of the crew of the ship for
the application of good garbage management in accordance with the regulation of
MARPOL 1973.

The research method used in this thesis is Descriptive with Fishbone as a
method to analyze problems from interview data and Fault tree analysis method as
a method to analyze the root cause of the problem.

Efforts to improve the role of the crew in the MV. CTP FORTUNE in
accordance with MARPOL 1973 ANNEX V obtained several factors that affect the
role of ships, procedures, systems and equipment. Each factor has been found the
root of the problem with the Fault Tree Analysis method and also the solution of
the root problem, for the problem from the root of the problem the aspects covered
are about raising awareness through socialization, making a new contract that is
designed internally and also maintenance of supporting equipment, and which most
important is the understanding of the crew itself.

Keyword : Garbage management, Peranan awak kapal, Fishbone analisys,
Fault Tree Analisys, MARPOL 1973
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan selalu menjalankan suatu sistem agar pegawai yang
bernaung di suatu perusahaan dapat bekerja dengan sebaik-baiknya dan
menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehingga mereka mampu bekerja
secara optimal dalam beberapa aspek seperti kebersihan, keselamatan dan
ketepatan waktu dalam bekerja. Untuk hal kebersihan juga diperlukan peran
dalam pelaksanaan dan manajemen kebersihan itu sendiri, dalam hal ini adalah
manajemen menangani sampah atau limbah rumah tangga perusahaan tempat
pegawai tersebut bekerja, misalnya pekerjaan yang dilakukan di atas kapal.

Banyak awak kapal yang kurang memahami bagaimana cara pengolahan
dari sampah-sampah di atas kapal sehingga mengakibatkan kekhawatiran sosial
mengenai kebersihan antar awak kapal satu dengan awak kapal lainnya, maka
dari itu sangat dibutuhkannya kesadaran pribadi dan upaya personal dari
masing-masing awak kapal untuk berhati-hati dalam membuang atau mengolah
sampah-sampabh tersebut.

Pada kapal tempat taruna praktek diterapkan garbage management guna
meningkatkan kesadaran dan rasa tanggung jawab dari masing-masing crew
dalam menjaga kebersihan di area kapal. Hal tersebut dapat berpengaruh ketika
kapal diinspeksi oleh health quarantine.

Saat health quarantine ke atas kapal melakukan pengecekan, diantaranya

tentang penerapan garbage management. Jika kapal mendapatkan NC (Non



Conformity) maka sebuah hal yang akan merugikan bagi kapal dan perusahaan
ketika harus membayar denda yang dijatuhkan akibat tidak terlaksananya
garbage management pada kapal tersebut.

Garbage management pada kapal tempat penulis praktek sudah
diterapkan namun tetap ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan dan diawasi
diantaranya seperti: pemilihan tempat yang benar untuk membuang sampah
kaleng, ataupun bagaimana pemahaman para crew tentang membuang sampah
makanan kelaut pada jarak terdekat dengan daratan yang telah di tentukan. Hal
itu membuktikan bahwa kesadaran serta kedisiplinan crew perlu di evaluasi
tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dan mendukung pelaksanaan
dari garbage management itu sendiri diatas kapal penulis. Sehingga kesadaran
dan tanggung jawab serta kedisiplinan para crew dapat dimaksimalkan. Untuk
alasan itulah penulis melakukan penelitian dan mengambil judul “PERANAN
GARBAGE MANAGEMENT PLAN DALAM PENCEGAHAN POLUSI DI

ATAS KAPAL MV. CTP FORTUNE ”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan dari persoalan yang ada pada fakta-fakta dan data-data yang
ditemukan pada saat melaksanakan praktek di MV. CTP FORTUNE, dari
kejadian tersebut peneliti menemukan dan mengidentifikasi masalah sebagai
berikut:
1.2.1 Bagaimana peranan awak kapal dalam penerapan Garbage

Management Plan di atas kapal MV.CTP FORTUNE ?

1.2.2 Bagaimana upaya meningkatkan peranan para crew terhadap



Pelaksanaan garbage management yang baik sesuai dengan MARPOL

1973 Annex V?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah :

1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana peranan awak kapal terhadap garbage
management sesuai MARPOL 1973 ANNEX V di atas kapal MV. CTP
FORTUNE.

1.3.2 Untuk mengetahui kendala dan bagaimana upaya meningkatkan
peranan  para crew terhadap pentingnya pelaksanaan garbage
management Plan diatas kapal MV.CTP FORTUNE sesuai dengan

MARPOL 1973 Annex V.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan memperhatikan beberapa aspek dari diadakannya penelitian dan

penulisan skripsi ini, penulis berharap akan beberapa manfaat yang dapat

dicapai antara lain :

1.4.1 Memberikan tambahan informasi pengetahuan, pemahaman dan
kecakapan pada awak kapal tentang proses penanganan sampah di atas
kapal.

1.4.2 Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca pada
umumnya dan juga penulis pada khususnya yang berkaitan tentang

proses penanganan sampah di atas kapal

1.5 Sistematika Penulisan



Dalam penelitian ini peneliti membagi kedalam 5 (lima) Bab yang disusun
secara sistematis. Yang dimana setiap babnya selalu berkesinambungan dan
agar mudah dimengerti oleh para pembaca dalam mengikuti penyajian
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab I : Pendahuluan
Dalam Bab ini menjelaskan mengenai masalah pokok yang akan di
bahas dalam penelitian ini. Bab ini juga menjelaskan tentang latar
belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

pembatasan masalah dan sistematika penelitian.

Bab II : Landasan Teori
Berisikan tentang hal-hal yang bersifat teoritis yang dapat digunakan
sebagai landasan berfikir guna mendukung uraian dan menjelaskan

dalam menganalisa data yang didapatkan.

Bab III : Metode Penelitian
Metodologi penelitian berisikan tentang metode penelitian, waktu dan
tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, tehnik

keabsahan data dan teknik analisis data.

Bab IV : Analisa Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Dalam bab ini berisi tentang uraian hasil kajian dan pembahasan dari
permasalahan yang di dapat dari semua fakta dan permasalahan yang
telah diuraikan dalam perumusan masalah yang kemudian di cari

pemecahanya.



Bab V : Penutup
Sebagai akhir dari penelitian penelitian ini, maka akan disampaikan
kesimpulan yaitu menyimpulkan hasil pemecahan masalah yang
terdapat di dalam Bab IV dan juga saran yang diberikan peneliti sebagai
usulan pemecahan permasalahan yang terdapat di dalam Bab IV. Yang
bermanfaat bagi pihak yang terkait sesuai dengan manfaat penelitian

penelitian ini.

Daftar pustaka

Lampiran lampiran

Daftar riwayat hidup



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1

Awak kapal.

Menurut UU RI No. 17/2008 tentang pelayaran Awak kapal
adalah orang yang bekerja atau di pekerjakan di atas kapal oleh
pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal
sesuai dengan jabatan yang tercantum dalam buku sijil.

Bagi awak kapal untuk memperoleh suatu nilai disiplin dan
keterampilan yang baik di suatu sistem maka haruslah ada dasar
aturan atau regulasi yang mengatur bagaimana sistem itu seharusnya
berjalan. Dalam hal ini peranan awak kapal dalam garbage
management menerapkan aturan-aturan yang tercantum dalam
MARPOL 1973.

Keterampilan seorang awak kapal dalam memaksimalkan suatu
sistem atau suatu manajemen dalam hal ini dari aspek kebersihan dan
mendukung garbage management, dapat dimulai dari memperhatikan
hal-hal dan aturan sederhana seperti:
2.1.1.1  Memilah sampah berdasarkan jenisnya (kaca, plastik,

makanan dan kaleng).
2.1.1.2  Pemilihan tindakan yang akan dilakukan ketika sampah

tersebut akan dibuang.



2.1.1.3 Kebijaksanaan dan pemahaman setiap awak kapal untuk
mendukung garbage management pada kapal tersebut.
Garbage management

Secara garis besar garbage management adalah rencana
pengelolaan sampah yaitu pedoman lengkap yang terdiri dari
prosedur tertulis untuk mengumpulkan, menyimpan, memproses, dan
membuang sampah yang dihasilkan di atas kapal sesuai peraturan
yang diberikan dalam Lampiran V MARPOL. Semua kapal yang
berukuran > 400 GT dan membawa 15 orang harus membawa Garbage
Management Plan dan Garbage Record Book.

Pelatithan  harus diberikan kepada  staf kapal untuk
pembuangan sampah yang tepat di kapal dan untuk pengetahuan
tentang peraturan pembuangan sampah di laut dan di area khusus.

Setiap pembuangan atau pembakaran harus dicatat dalam
Garbage Record Book yaitu posisi kapal, waktu pelaksanaan, volume
sampabh.

Dalam hal pembuangan karena kecelakaan, harus dicatat
lingkungan tempat pembuangan dan alasan pembuangan.

Managemet atau manajemen

Manajemen adalah proses pemakaian sumber daya secara efektif
untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan atau penggunaan
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran (Kamus Besar

Bahasa Indonesia, 2008 : 909).



Secara umum memiliki banyak sudut pandang dan presepsi.
Namun secara global kesemua pengertian manajemen akan fokus pada
hal penting ialah pembuatan keputusan.

Kata manajemen bersumber dari bahasa Inggris yaitu “manage”
yang memiliki arti mengelola, mengendalikan, mengusahakan, dan
memimpin. Pengertian manajemen pada umumnya dapat didefinisikan
sebagai sekumpulan proses untuk meraih tujuan pada organisasi
melalui kerja bersama dan bekerja sama dengan sumber daya yang
dipunyai organisasi. Secara lebih spesifik pengertian manajemen
adalah 1lmu dan seni perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan terhadap usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Menurut Manullang (1996 : 14), yang berasal dari website
(https://www.maxmanroe.com) yang diunggah pada tanggal 28 Januari
2016 manajemen sebagai sekumpulan orang-orang yang melakukan
kegiatan manajemen, ketiga manajemen sebagai statu seni dan sebagai
statu ilmu. Di dalam proses manajemen di pimpin oleh seorang
manager dalam memimpin di dalam sebuah perusahaan. Manajemen
merupakan ilmu yang sangat luas dan saling berhubungan dengan ilmu
lain seperti keuangan, pemasaran, Sumber Daya Manusia. pengertian
manager itu menurut Moekijat (1984 : 324), manager adalah seseorang
yang pekerjaannya memerlukan dia untuk merencanakan,

mengorganisir, memberi motivasi, dan mengawasi pekerjaan dari
orang-orang lain.

Kesimpulannya Manajemen adalah proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para


https://www.maxmanroe.com/

anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Garbage atau sampah

Definisi sampah menurut Mijaya (2004 : 99), sampah adalah
semua jenis sisa makanan, bahan-bahan bangunan rumah tangga dan
bahan-bahan buangan, tidak termasuk ikan segar dan bagian-
bagiannya yang terjadi selama pengoperasian papal yang normal dan

atau secara berkala kecuali bahan-bahan yang telah ditetapkan atau

terdaftar di dalam lampiran-lampiran lain konvensi ini.

Gambar 2.1 : Sampah Organik dan Anorganik
Sumber : https:// www.hipwee.com/feature/sampah-di-kapal

Penanganan sampah mempunyai sebuah aturan khusus yaitu
adanya Garbage Management Plan dan Garbage Record Book (buku
catatan sampah) yang berfungsi sebagai rekaman atau catatan dalam

setiap pembuangan atau pembakaran sampah. Buku ini diisi dalam


http://www.hipwee.com/feature/sampah-di-kapal
http://www.hipwee.com/feature/sampah-di-kapal
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bahasa Inggris oleh perwira yang bertugas dan tiap halamannya di
tanda tangani oleh Nakhoda.

Beberapa sumber datangnya garbage atau sampabh :

2.1.4.1 Muatan.

Sampah muatan dalam hal ini adalah sampah yang
ada akibat aktivitas bongkar muat pada suatu kapal yang
meliputi dari muatan itu sendiri ataupun dari alat—alat
penunjang bongkar muat tersebut, contoh: sisa-sisa
muatan curah yang berceceran di deck, sisa-sisa
dunnage.

2.1.4.2 Aktivitas di atas deck

Sampah di atas deck yang dimaksud adalah sampah
yang berasal dari aktivitas pekerjaan awak kapal,
misalnya pekerjaan di deck contoh: saw dust karena
tumpahan oli di deck, majun bekas ,dsb.

2.1.4.3 Makanan

Menyadari bahwa di atas kapal setiap awak kapal
membutuhkan konsumsi terutama dalam hal permakanan
maka tidak dipungkiri akan sangat banyak sampah yang
berasal dari aktivitas konsumtif para awak kapal dengan
makanan khususnya makanan yang memiliki kemasan.
Dalam hal ini sangat butuh perhatian dalam penanganan

sampah-sampah makanan yang memiliki jenis kemasan
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yang bermacam-macam. (contohnya : kaleng, plastik,
kaca) ataupun sisa sisa makanan yang langsung dibuang
ke tempat sampah di kapal yang harus dipilah tempat
pembuangan dan tidakannya setelah dibuang.

Larangan-Larangan Dan Pengecualian Berdasarkan MARPOL

73/78 Annex V peraturan 6.

)

2)

3)

Pembuangan sampah dari suatu kapal yang diperlukan untuk
maksud mengamankan keselamatan suatu kapal dan orang orang
yang ada di atasnya atau penyelamatan jiwa dilaut.

Sampah yang terbuang ke laut sebagai akibat dari kerusakan suatu
kapal atau perlengkapannya dengan syarat bahwa semua upaya
pencegahan yang wajar telah dilakukan sebelum dan sesudah
terjadinya  kerusakan, ~dengan maksud mencegah atau
meminimalisasi terjadi terbuangnya sampah tersebut.
Pembuangan sampah dan sisa-sisa makanan kelaut diijinkan
bilamana sisa-sisa itu telah dilewatkan melalui penghancur atau
penggiling dari anjungan-anjungan tetap atau terapung yang
letaknya lebih dari 12 mil laut dari daratan. Sampah dan sisa-sisa
makanan yang telah dihancurkan atau digiling harus dapat
menerobos melalui kisi-kisi dengan lubang yang besarnya tidak
lebih dari 25 milimeter.

MARPOL 73/78 Annex V, peraturan 3 (Pembuangan Sampah

diluar Daerah Khusus)
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2)

3)

4)
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Pembuangan ke laut semua barang plastik, termasuk tali-tali
sintetis. jaringan jaringan penangkapan ikan sintetis dan kantong-
kantong sampah plastik, dilarang.
Pembuangan sampah ke laut sampah-sampah berikut ini harus
dilakukan di tempat yang sejauh mungkin dari daratan terdekat,
tetapi dalam keadaan bagaimanapun pembuanganya ke laut itu
dilarang jika jarak dari daratan yang terdekat kurang dari
a) 25 mil laut untuk terap, bahan-bahan pelapis dan bahan
kemasan yang dapat mengapung.
b) 12 mil laut untuk sisa-sisa makanan dan semua sampah
yang termasuk hasil-hasil olahan kertas, majun, kaca, logam,
botol-botol, tembikar dan sampah-sampah serupa.
Pembuangan sampah kelaut yang diatur dalam sub paragraf (6),
peraturan . ini dapat dijinkan bilamana telah melewati
penghancuran atau pengilingan dan dilakukan di tempat yang
sejauh mungkin dari daratan yang terdekat, tetapi bagaimanapun
pembuangan ke laut itu dilarang bilamana jarak dari daratan yang
terdekat kurang dari 3 mil laut. Sampah yang telah hancur atau
telah tergiling demikian itu harus dapat melewati kisi-kisi dengan
lubang-lubang yang besarnya tidak lebih dari 25 mm.
Bilamana sampah dicampur dengan buangan buangan lain yang
mempunyai persyaratan pembuangan yang berbeda, persyaratan

yang lebih ketat harus diberlakukan
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2.2 Kerangka Berpikir

Pelaksanaan garbage management di
MV.CTP FORTUNE

Peranan awak kapal tethadap Peningkatan pelaksanaan

pelaksanaan garbage garbage management sesuat
management di MV .CTP MARPOL.

FORTUNE:

Pencumpulan sampah Meningkatkan kesadaran
= F awak kapal terhadap

garhage management

Melaksanak v '
meeling internal agar dipatuhi

oleh para awak kapal.

Persiapan pendataan dan

pengecekan peralatan Peningkatan kesiapan
sarana dan prasarana
garbage management

penunjang.

Gambar 2.2: kerangka pikir

Berdasarkan kerangka pikir yang terlampir, dapat dijelaskan bermula
dari temuan penulis tentang tindakan beberapa crew yang belum begitu
paham tentang garbage management terutama mengenai regulasi yang sudah

tertulis di dalam marpol. Maka selanjutnya akan dilakukan analisa hasil
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penelitian melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka yang dilakukan
peneliti untuk memperoleh penyebab dan dampak sesuai rumusan masalah
yang dibuat penulis.

Setelah diketahui pembahasan tentang peranan crew dalam garbage
management dan beberapa masalah serta cara mengatasinya peneliti
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan fishbone untuk
mengembangkan kemungkinan masalah tersebut.

Kapal dan dari faktor prioritas yang akan dibahas maka akan
menghasilkan hasil dan saran penulis untuk mengetahui bagaimana

penerapan garbage management yang baik diatas.

Definisi Operasional

2.3.1 Ekosistem adalah kesatuan lingkungan hidup, sedangkan ekologi
adalah ilmu yang mempelajari tentang lingkungan hidup.

2.3.2 Port Authority diartikan sebagai penguasa suatu pelabuhan.

2.3.3 MARPOL (Marine Pollution) 73/78 adalah konvensi international
73/78 adalah konvensi tentang pencemaran laut, 1973.

2.3.4 Surveyor adalah pengawas kegiatan operasional kapal.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian permasalahan yang diuraikan pada
bab-bab sebelumnya, dan pembahasan permasalahan yang
diuraikan tentang pelaksanaan dan peranaan awak kapal terhadap
garbage management di MV. CTP FORTUNE guna menunjang
manajemen sampah di atas kapal, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut :

5.1.1 Penerapan garbage management oleh para awak kapal di atas
MV. CTP FORTUNE melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi yang dilakukan penulis telah terlaksana dan
diterapkan, dari pemaparan bab-bab diatas menunjukan
sangat perlunya dukungan dari para awak kapal satu sama
lain guna mewujudkan pengelolaan dan manajemen sampah
yang baik di kapal MV. CTP FORTUNE terhadap garbage
management yaitu melakukan pengumpulan, pencatatan dan
pengolahan hingga akhirnya dapat dibuang ke laut sesuai
dengan aturan MARPOL Annex V.

5.1.2 Proses pelaksanaan garbage management dan analisa upaya
meningkatkan peranan para awak kapal di MV. CTP
FORTUNE sesuai dengan MARPOL 1973 Annex V didapat

beberapa faktor yang mempengaruhi peranan para awak

61



kapal yaitu prosedur, sistem dan peralatan. Setiap faktor telah

ditemukan akar masalah dengan metode Fault Tree Analysis

dan juga penyelesaian dari akar masalah tersebut, untuk

penyelesaian dari akar masalah tersebut aspek yang dicakup

adalah mengenai peningkatan kesadaran melalui sosialisasi ,

pembuatan regulasi baru yang bersifat internal dan juga

perawatan dari peralatan pendukung, dan yang paling penting

adalah pemahaman dari diri para awak kapal itu sendiri.

5:1:2:1

5.1.2.2

5.1.2.3

5.1.2.4

5.1.2.5

Pemaparan regulasi-regulasi dan tujuan dari
dipilahnya sampah-sampah berdasarkan
jenisnya.

Pemberian tanda yang jelas pada tempat sampah
agar membantu para awak kapal membedakan
jenis sampah yang dapat dibuang.

Dibuat dan diterapkannya regulasi internal
untuk meningkatkan peranan dan kepedulian
awak kapal terhadap garbage management
yang baik.

Teguran dan pelaporan langsung pada
perusahaan terkait peranan awak kapal yang
kurang baik.

Kesadaran untuk saling mengingatkan antara

awak kapal satu sama lain.
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5.1.2.6

5.1.2.7

5.1.2.8

S.29

Saran

63

Melakukan koordinasi yang baik antara sesama
awak kapal.

Jika terjadi kekurangan komponen guna
memperbaiki  incinerator segera kirimkan
requisition komponen pada perusahaan.
Menampung sampah-sampah sementara hingga
sampai di pelabuhan, dan kemudian dibuang

oleh para awak kapal.
Pihak pelabuhan harus menyediakan tempat
sampah  bagi kapal-kapal yang singgah di

pelabuhan tersebut.

Berdasarkan dari permasalahan yang sudah diuraikan dan telah

ditemukannya solusi terhadap peranan dan peningkatan awak kapal

dalam garbage management di MV. CTP FORTUNE maka dari

itu, berikut paparan saran-saran agar garbage management di atas

kapal berjalan dengan baik berjalan dengan baik adalah:

5.2.1 Agar selalu dilakukan pengawasan terhadap segala peranan

awak kapal yang terkait dengan pengumpulan, pencatatan

dan pengolahan hingga akhirnya dapat dibuang ke laut

sesuai dengan aturan MARPOL Annex V agar garbage

management di atas kapal tetap berjalan dengan baik.



5.2.2 Agar selalu diperhatikan faktor-faktor seperti peralatan,
pemahaman dan awak kapal sendiri dan juga dilaksanakan
upaya-upaya yang telah didapat agar tercipta management

sampah yang baik.
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LAMPIRAN 1

TRANSKIP WAWANCARA

A. Daftar Responden

1. Responden 1 : Mualim 1

2. Responden 2 : Bosun

B. Hasil Wawancara

1.

Wawancara terhadap awak kapal MV.CTP FORTUNE penulis
lakukan pada saat melaksanakan praktek laut pada periode Agustus 2016
— Agustus 2017.

Berikut adalah daftar wawancara beserta respondennya:

Responden 1

Nama : Brury Tampomuri
Jabatan : Mualim 1
Tanggal wawancara : 18 November 2017

a Selamat pagi chief izin bertanya apakah dibolehkan sampah plastik
dibuang kedalam tempat sampah sisa makanan? Menurut chief apa
saja peranan awak kapal terhadap garbage chief? Terutama sampah

sisa makanan?

Jawab: jelas tidak boleh dan jika terjadi chief cook pasti akan
menegur awak kapal yang sembarangan membuang sampah
tidak sesuai dengan tempat sampah yang seharusnya, dan
peranan awak kapal terhadap garbage diatas kapal sangat

ditekankan dan harus sesuai dengan aturan marpol.
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b.  Selanjutnya chief selain membuang sampah tidak sesuai dengan
tempatnya apakah ada kendala lainnya yang menghambat

garbage management dikapal kita?

Jawab: ya, saat ini incinerator kapal kita sedang rusak dan tidak dapat
dioperasikan, sehingga sampah tidak dapat dihancurkan dan
untuk sementara kita tampung di tempat sampah kapal dan
akan kita turunkan di pelabuhan sandar nanti.

Kendala lainnya yaitu beberapa awak kapal kita memang
tidak tau regulasi dan aturan yang ada sehingga itu juga
menjadi kendala dalam penerapan garbage management
dikapal kita.
¢. Ijin chief tapi bagaimana jika sudah di jelaskan regulasi yang benar
namun tetap ada pelanggaran chief ?

Jawab: Ya nanti kita ajukan ke kapten agar awak-awak kapal yang

bandel seperti itu diberi teguran atau jika masih tidak

melaksanakan aturan dengan baik kita lapor saja ke kantor
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2. Responden 2

Nama : Rusdi Bin Riski
Jabatan : Bosun
Tanggal wawancara : 25 November 2017

a  Sore bosun mau tanya, apakah peranan yang paling dominan dari para
awak kapal dalam manajemen sampah untuk awak kapal bagian dek?
Jawab : Pada dasarnya baik awak kapal bagian dek ataupun mesin,

peranan yang paling dominan adalah pembersihan dan
pengelompokan sampah serta pencatatan sampah di
garbage record book.

b.  Mengingat bahwa incinerator di kapal rusak dan terbatasnya ruang
untuk penampungan sampah menurut bosun bagaimana langkah yang
tepat dan sesuai dengan aturan marpol?

Jawab : Menurut saya langkah terbaik adalah menampung sementara
sampah yang ada dan kita buang di pelabuhan singgah,
menurut pengalaman sayan yang dulu ketika sampai
di pelabuhan terdekat sampah akan diangkut oleh

garbage collector di pelabuhan tersebut.
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